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( 14 BAKDAMULUD 1956 ) BANTUL
MENJADI KENDALA PERAWATAN

Banyak Jalan Belum Punya Status

PERINGATAN HARI JADI KALURAHAN CANDEN

Bupati Turun Lapangan Menari Rampak

Hal tersebut diungkapkan Kepala

DPUPKP Bantul, Aris Suharyanta

SSos MM, Selasa (8/11).

"Karena sudah jelas ada aturannya,

anggaran pembangunan, perawatan

atau perbaikan diperuntukkan jalan

harus jelas statusnya, yakni status

jalan kalurahan, maupun jalan kabu-

paten. Jika tidak atau belum mempu-

nyai status agar disegerakan, untuk

mengajukan izin status jalan," pa-

parnya. 

Menurut Aris Haryanta, akhir-

akhir ini banyak kerusakan jalan di

Bantul, karena kikisan arus air hu-

jan. "Ya banyak laporan dari masya-

rakat ke DPUPKP Bantul tentang

kerusakan jalan di wilayah mereka,"

ungkapnya.

Tapi karena anggaran  terbatas,

perbaikan jalan terpaksa dilakukan

dengan skala prioritas yakni didahu-

lukan jalan yang vital dan sangat pen-

ting untuk lalulintas masyarakat.

Jika kerusakan memakan dana yang

besar, harus nunggu anggaran 2023.

Kerusakan yang diakibatkan deras-

nya aliran luapan air hujan, bukan

hanya fisik jalan, tapi saluran irigasi

juga rusak di sejumlah tempat.

Untuk antisipasi kerusakan jalan

dan bangketan irigasi Kepala DPU

PKP Bantul mengingatkan kepada

masyarakat, agar tidak membuang

sampah sembarang tempat, terutama

di jalan dan saluran irigasi. 

Karena sampah yang dibuang di

sembarang tempat berdampak meng-

ganggu kelancaran air hujan, yang

akhirnya terjadi luapan air hujan ke

jalan maupun menyumbat parit.
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BANTUL (KR) - Saat ini banyak jalan di Kabupaten
Bantul yang belum punya status jalan kabupaten atau
jalan kalurahan. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi
Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUPKP) jika terjadi kerusakan jalan.
Terlebih saat ini anggaran sangat terbatas untuk memper-
baiki atau perawatan jalan.

Patalan Rescue Gulirkan Program Bedah Rumah
BANTUL (KR) - Impian

Paryadi memiliki tempat

tinggal sendiri akhirnya

terwujud. Patalan Rescue

Kalurahan Patalan Kapa-

newon Jetis Kabupaten

Bantul yang sudah mewu-

judkan cita-cita lelaki ber-

sahaja tersebut. Program

bedah rumah yang dipelo-

pori Patalan Rescue kini su-

dah memasuki tahap akhir.

Ditemui di lokasi bedah

rumah di Dusun Bobok Ka-

lurahan Patalan Kapa-

newon Jetis Bantul, lelaki

berputra dua tersebut ti-

dak bisa menyembunyikan

kebahagiannya. "Terima

kasih sekali sama Pak Zai-

nuri sebagai pimpinan dari

Patalan Rescue. Karena

bersama teman-teman re-

lawan membantu bagi

saya yang tidak punya ru-

mah. Alhamdulillah de-

ngan program bedah ru-

mah ini saya bisa memiliki

rumah," jelasnya. 

Lelaki berpembawaan ka-

lem tersebut mengungkap-

kan, program bedah rumah

yang diprakarsai Patalan

Rescue seolah mengakhiri

petualangannya sebagai

pengontrak rumah. Karena

sebelumnya sudah berpin-

dah beberapa kali, pernah di

kawasan Pajangan dan ter-

akhir di Tanjung Karang.

"Patalan Rescue tidak ke-

nal lelah, siang malam pro-

gram bedah rumah dikerja-

kan, hal ini tentu menam-

bah semangat saya mem-

bantu pelayanan bagi ma-

syarakat," ujar pegawai Ka-

lurahan Patalan Kapane-

won Jetis Bantul tersebut.

Ketua Patalan Rescue,

Zainuri, mengatakan pro-

gram bedah rumah terse-

but dilakukan untuk mem-

bantu Paryadi yang ber-

tahun-tahun mengontrak

rumah. "Tempatnya ngon-

trak saat ini akan diminta

oleh yang punya rumah.

Terus Pak Paryadi me-

nyampaikan kesulitan

mencari kontrakan dan ke-

terbatasan biaya. Terus

Patalan Rescue melaku-

kan koordinasi. Pada

akhirnya di pinjami sama

Ibu Nurjanah  yang masih

saudara. Kemudian tem-

pat ini kita bersihkan dan

dilaksanakan program be-

dah rumah," ungkap Zai-

nuri, yang juga anggota

Babhinsa Kalurahan Selo-

pamioro tersebut.

Patalan Rescue menin-

daklanjuti dengan mencari

suport dari berbagai pihak.

"Pada akhirnya, dari te-

man-temannya Pak Parya-

di sen-diri, dari karyawan

maupun Pamong Patalan

itu memberikan suport

memberikan bantuan un-

tuk kegiatan bedah rumah

ini," ujarnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Lapa-

ngan Canden Jetis Bantul

tiba-tiba menjadi gegap

gempita ketika semua pe-

serta kirab budaya turun

ke lapangan untuk bersa-

ma-sama menari meng-

ikuti irama dan musik tari

rampak. Termasuk Bupati

Bantul H Abdul Halim Mu-

slih, Anggota DPR RI H

Sukamto, Prof Dr Nahiyah

Jaidi MPd dari UNY, para

pejabat dan tamu lainnya.

Mantan Bupati Bantul Hj

Sri Surya Widati juga ha-

dir dalam acara yang dige-

lar Minggu (6/12).

Kegiatan tersebut meng-

awali rangkaian peringat-

an Hari Jadi ke-76 Kalu-

rahan  Canden Jetis Ban-

tul. Bupati Bantul yang

melepas kirab budaya me-

ngungkapkan, hingga saat

ini sudah banyak prestasi

yang diraih Kalurahan

Canden dari bidang bu-

daya, wisata dan lainnya.

"Maka mari prestasi

yang sudah diraih ini di-

kembangkan terus untuk

kebaikan dan kesejahte-

raan masyarakat Kalu-

rahan Canden," ujar Bu-

pati.

Bupati juga mengajak

warga Canden dan selu-

ruh warga Bantul untuk

bisa memiliki sifat atau

karakter yang disebut ka-

rakter budaya Satriya se-

suai Pergub DIY No 72

Tahun 2008 tentang bu-

daya pemerintah yakni

mempunyai semangat

'Greget, Nyawiji, Golong-

gilig, Sengguh ora ming-

kuh, Mangasah luhuring

budi,  Memasuh memala-

ning bumi, Hamemayu ha-

yuning bawana'.

Sementara Lurah

Canden, Beja SH MH Li,

melaporkan berdirinya

Kalurahan Canden pada

26 November 1946 yang

merupakan gabungan dari

tiga kalurahan, yakni Ka-

lurahan Suren, Gadungan

dan Klaras. Kalurahan

Canden mempunyai luas

wilayah 390,93 hektare,

terdiri 76 RT, 15 Pedukuh-

an, berpenduduk 12.175 ji-

wa, laki-laki 6.110 orang

dan perempuan 6.062

orang yang sebagian besar

bermatapencaharian

petani.

Potensi unggulan di Ka-

lurahan Canden, bidang

pariwisata, jamu Kiringan,

Bendungan Suren, Bam-

bing Opak. Bidang keseni-

an, jathilan, reog, ketho-

prak, wayang dan lainnya.

Bidang pertanian, padi, ja-

gung, buah-buahan dan ta-

naman lainnya. Bidang ke-

rajinan, kulit, anyaman en-

ceng gondok, kayu dan

lainnya. Sedangkan bidang

kuliner di Canden banyak

produksi olahan makanan

tradisional.

Saat ini Kalurahan Can-

den menjadi rintisan desa

budaya, desa wisata dan

sedang dirintis sebagai de-

sa wisata kebugaran.
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KR-Judiman

Bupati Bantul dan tamu pejabat lainnya turun ke

lapangan ikut menari rampak.

KR-Sukro Riyadi

Relawan Patalan Rescue gotong royong dalam

program bedah rumah.

TAKAR PERKEMBANGAN KELURAHAN BUDAYA

Dinas Kebudayaan DIY Gelar Potensi Kelurahan Budaya

BANTUL (KR) - Pemda

DIY menggelar kegiatan

bertajuk 'Gelar Potensi Ke-

lurahan Budaya' di Kabu-

paten Bantul sebagai upa-

ya menakar perkembang-

an desa-desa atau kelurah-

an-kelurahan budaya di

empat kabupaten/kota.

Kegiatan ini sekaligus

untuk mengevaluasi, me-

nakar sejauh mana per-

kembangan kelurahan-ke-

lurahan budaya di DIY,

serta potensi-potensi buda-

ya yang mungkin terus ki-

ta kembangkan," jelas Bu-

pati Bantul Abdul Halim

Muslih saat membuka Ge-

lar Potensi Kelurahan Bu-

daya tingkat DIY di Desa

Srimulyo, Piyungan Ban-

tul, Senin (7/11).

Bupati mengapresiasi

dan Mangayubagyo atas

terselenggaranya kegiatan

Gelar Potensi Kelurahan

Budaya oleh Dinas Kebuda-

yaan DIY dan tim juri yang

memberikan penilaian ter-

hadap potensi budaya.

"Karena tim juri ini tentu

akan menyampaikan reko-

mendasi-rekomendasi bagi

pemerintah, baik Pemda

DIY maupun pemerintah

kabupaten dan kota me-

nyusun program dan ke-

giatan untuk mengembang-

kan potensi kelurahan ke-

lurahan kita," ungkapnya.

Dengan demikian, ke-

lurahan di Bantul dan DIY

akan lebih maju dan mem-

berikan kemanfaatan yang

besar kepada masyarakat

dengan basis kebudayaan

yang adiluhung. "Karena

berkali-kali Gubernur DIY

mengajak kita semua untuk

mengembangkan potensi

ini dari basis budaya, ter-

masuk pariwisata, industri

kreatif kita kembangkan

yang keberangkatannya itu

dari basis   budaya adilu-

hung kita," jelasnya.

Bupati mengatakan di

Kabupaten Bantul, khusus-

nya desa-desa atau ke-

lurahan-kelurahan ini se-

makin banyak yang menca-

pai level desa budaya, bah-

kan ada dua kelurahan

yang sudah mencapai man-

diri budaya, sementara ke-

lurahan lain dalam proses

menuju kelurahan budaya.

"Semuanya semangat,

antusias masyarakat agar

kelurahannya ditetapkan

sebagai kelurahan budaya,

sehingga kelurahan budaya

di Bantul adalah produk 'go-

long gilig' (semangat persat-

uan) dengan masyarakat

kelurahan setempat," ujar

Abdul Halim. (Zie)-f

KR-Istimewa

Kelompok kesenian beraksi dalam Gelar Potensi

Kelurahan Budaya di Desa Srimulyo Piyungan.

SETELAH PANDEMI COVID-19 MEREDA

Belum Semua Negara Menerima Tenaga Kerja
BANTUL (KR) - Pascapandemi Covid-

19, perusahaan dalam negeri maupun lu-

ar negeri belum semua menerima tenaga

kerja dari Bantul. Walaupun animo war-

ga Bantul untuk menjadi tenaga kerja

atau pekerja di luar negeri cukup

banyak.

Kepala Disnakertrans Bantul, Tirul

Widilastuti, mengungkapkan sesuai data

di Disnakertrans Bantul, tahun 2022 ini

pencari kerja yang sudah ditempatkan di

luar negeri melalui penempatan Antar

Kerja Antar Negara (AKAN )ada 64

orang terdiri laki-laki 45 orang dan

perempuan 19 orang.

Sedangkan yang penempatannya me-

lalui Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)

ada 83 orang terdiri laki-laki 4 orang dan

perempuan 79 orang. Antar Kerja Lokal

sebanyak 2.547 orang, terdiri laki-laki

912 orang dan 1.635 orang.

"Pencari dan penempatan kerja terse-

but, ada di perusahaan swasta dan se-

mua melalui ujian atau penyaringan,"

papar Tirul.

Rekap lowongan pekerjaan tahun

2022, untuk perusahaannya ada 112, po-

sisi jabatan ada 234 sedangkan jumlah

kebutuhan 5.257 orang. 

Jumlah pencari kerja yang terdaftar di

Kabupaten Bantul pada tahun 2021 se-

banyak 5.952 orang terdiri 2.329 laki-laki

dan perempuan 3.623 orang. Tamatan

SD 44 orang, SLTP 496 orang, SLTA

4.468 orang dan perguruan tinggi meli-

puti DI, DII, DIII, DIV, S1 dan S2 ada 945

orang.

Penempatan pencari kerja tahun 2021

sebanyak 2.824 orang, meliputi laki-laki

738 orang dan perempuan 2.086 orang.

Jumlah tersebut tamat SD 17 orang,

SLTP 302 orang, SLTA 2.436 orang, DI

hingga S2 ada 69 orang.

Sementara untuk tahun 2022 sampai

bulan Agustus 2022 jumlah pencari kerja

yang terdaftar di Bantul sebanyak 3.824

orang dan yang sudah ditempatkan se-

banyak 2.225 orang.

Tirul menambahkan, karena jumlah

pencari kerja lebih banyak dari lowongan

atau penempatan, sehingga untuk pene-

rimaan tenaga kerja harus melalui pen-

yaringan di Kantor Disnaker Bantul.

"Dalam satu bulan  bisa 4 kali dilakukan

penyaringan calon tenaga kerja," jelas-

nya. (Jdm)-f

KR-Judiman

Kondisi parit yang rusak karena dihantam derasnya air hujan.


